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Abstrak - Plastik merupakan suatu polimer yang mempunyai sifat unik dan merupakan benda yang luar biasa. 
Polimer merupakan bahan yang terdiri dari molekul-molekul yang disebut dengan monomer dengan jenis 
homopolimer. Polimer biasa dikenal dalam kehidupan sehari-hari seperti selulosa, protein, karet dan bahan 
alam lainnya. Peningkatan penggunaan plastik merupakan dampak dari berkembangnya dunia perindustrian, 
teknologi dan meningkatnya jumlah penduduk dunia. Di Indonesia, kebutuhan plastik terus mengalami 
peningkatan dengan rata-rata 200 ton per tahun. Pada tahun 2002 telah tercatat sekitar 1,9 juta ton sampah 
plastik, dan ditahun 2011 jumlah sampah plastik meningkat menjadi 2,6 juta ton pertahun. Berdasarkan asumsi 
Kementrian Lingkungan Hidup (KLH), setiap hari penduduk Indonesia dapat mengahsilkan 0,8 kg sampah per 
orang dan jika ditotal maka sebanyak 189 ribu ton sampah per hari. Sampah yang dihasilkan sebanyak 15% 
berupa sampah plastik atau sekitar 28,4 ribu ton per hari. Pada awalnya polimer alam digunakan sebagai 
bahan pembuatan perkakas dan pembuatan senjata. Monomer dalam pembentukan polimer merupakan molekul 
yang memiliki ikatan rangkap atau yang memiliki gugus fungsi tertentu. Polimer digolongkan atas polimer alam 
dan polimer sintetik. Polimer alam seperti selulosa, pati, kitin, kitosan, gelatin, dekstran, alginat, pektin, gum 
guar dan karet digunakan dalam pembuatan nanokomposit. Polimer alam menunjukkan sifat seperti kemurnian, 
kristalinitas, solditas tarik, meningkatkan elastisitas dan memilikki permukaan yang luas. Kesimpulannya 
adalah daya tarik pada bioplastik memiliki kekuatan yang sama namun jika ditambahkan dengan material-
material yang lain  maka daya hantar akan semakin kuat dan semakin baik. 
Kata kunci: bioplastik, kitosan, pati, plastik, selulosa 
 
Abstract - Plastic is a polymer that has unique properties and is an extraordinary object. Polymers are 
materials consisting of molecules called monomers with homopolymer types. Polymers are commonly known in 
everyday life such as cellulose, protein, rubber, and other natural materials. The use of plastic is the impact of 
the development of the industrial world, technological and the increasing number of world population was 
increase. In Indonesian, the demand for plastic continues to increase with an average of 200 tons per year. In 
2002 there were about 1,9 million tons of plastic waste, and in 2011 the amount of plastic waste increased to 
2,6 million tons per year. Based on assumption of the Ministry of Environment (KLH), every day the Indonesian 
population can produce 0,8 kg of waste per person and if the total is 189 thousand tons of waste per day. 15% 
of waste produced is in the form of plastic waste or about 28,4 thousand tons per day. At first, natural polymer 
was used as materials for making tools and weapons. Monomers in the formation polymers are molecules that 
have double bonds or that have certain functional groups. Polymers are classified into natural polymers and 
synthetic polymers. Natural polymers such as cellulose, starch, chitin, chitosan, gelatin, dextran, alginate, 
pectin, guar gum and rubber are used in the manufacture of nanocomposites. Natural polymers exhibit 
properties such as purity, crystallinity, tensile strength, increase elasticity and have a large surface area. The 
conclusion is that the attractiveness of bioplastic has the same strength, but if it is added with other material, 
the conductivity will be stronger and better.      
Keywords: plastic, bioplastic, starch, cellulose, chitosan 
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Plastik saat ini sudah menjadi benda yang sangat 
lekat dengan kehidupan manusia dan dalam kegiatan 
sehari-hari. Plastik telah banyak digunakan dalam 
industri pangan maupun industri non pangan, hal ini 
dikarenakan plastik memiliki keunggulan transparasi 
yang fleksibel, tidak mudah mecah jika digunakan dan 
memiliki sifat tahan terhadap air[1]. Karakteristik plastik 
sendiri sangat ringan, tangguh dan harganya yang murah 
telah menjadikan plastik sebagai bahan populer diantara 
tiga bahan populer yang dibuat oleh manusia, yaitu baja 
dan semen yang telah digunakan secara luas di sektor 
kontruksi. Hidrokarbon, seperti etilena, propilena dan 
lainnya yang berasal dari bahan bakar fosil seperti 
minyak bumi dan batu bara juga merupakan sebagian 
bahan mentah yang digunakan dalam pembuatan 
plastik[2]. 
Pembuatan plastik dari minyak bumi dan batu 
bara selain memiliki keunggulan seperti yang diterangkan 
diatas, plastik juga memiliki berbagai kelemahan yaitu 
sulit untuk terurai ketika menjadi sampah dan dibuang ke 
tanah. Dan jika penggunaan plastik ini terus dibiarkan 
saja maka semakin berjalannya waktu akan menimbulkan 
masalah lingkungan dan terjadilah pencemaran pada 
tanah yang membuat tanah tidak berfungsi sebagaimana 
mestinya. Sehingga, secara sederhana dapat disimpulkan 
bahwa meningkatnya limbah plastik dapat menyebabkan 
masalah terhadap kelestarian lingkungan[3]. 
Plastik terdiri dari molekul polimer dengan 
rantai yang panjang dan berasal dari hasil ekstraksi 
minyak bumi, batu bara dan gas-gas alam  sebagai bahan 
produksinya. Sekitar 22% sampai 43% hasil limbah yang 
dihasilkan dari limbah plastik nonbiodegradabele yang 
mengandung bahan adiktif yang mematikan dan untuk 
teruraipun membutuhkan waktu yang sangat lama hingga 
500 tahun lamanya. Telah banyak penelitian terhadap 
dampak dari limbah plastik. Dengan konsumsi plastik 
meningkat 5% setiap tahunnya dan sekitar 150 juta ton 
per tahun puing-puing microplastic mencemari lautan 
dihampir seluruh lautan dunia dan hilangnya kesuburan 
pada permukaan tanah[4]. 
Karena dampak yang dihasilkan kurang baik 
untuk kelangsungan kehidupan maka diperlukan adanya 
inovasi baru untuk mengganti kedudukan dari plastik ini. 
Polimer berbasis alam merupakan salah satu plimer yang 
bagus digunakan untuk mengganti kedudukan dari 
penggunaan plastik. Polimer berbasis alam biasanya 
disebut juga dengan bioplastik atau plastik yang dapat 
terdegredasi ketika dibuang ke lingkungan. Beberapa 
jenis dari bioplastik seperti poli asam laktat, 
polyhydroxyalkanoates, plastik pati, plastik solulosa dan 
plastik protein telah banyak digunakan dalam kemasan 
atau bahan farmasi dan industri pertanian[5]. 
Meterial-material bioplastik memiliki 
karakteristik yang berbeda antara satu dengan yang 
lainnya. Maka dari itu pada artikel ini kami akan 
membahas tantang perbandingan karakteristik dari 
material-material bioplastik dengan memfokuskan pada 
perbandingan daya tarik dari material-material tersebut 




Penelitian ini dilakukan dengan metode pustaka 
menggunakan referensi artikel atau jurnal-jurnal yang 
bereputasi baik nasional maupun internasional. Referensi 
yang digunakan dikumpulkan, dibaca, dan 
dikelompokkan yang selanjutnya dirangkum dalam 
bentuk review jurnal. Ada beberapa tema pengelompokan 





Plastik merupakan suatu polimer yang mempunyai 
sifat unik dan merupakan benda yang luar biasa. Plastik 
dikelompokkan dalam dua golongan yaitu plastik 
themoplast dan thermoset. Plastik thermoplast merupakan 
golongan plastik yang dapat dicetak berulang-ulang 
dengan melakukan pemanasan contohnya seperti, nylon, 
PE, PP, PS, ABS, SAN, PET, BPT,  Polyacetal (POM), 
PC dan lain-lain. Sedangkan plastik thermoset merupakan 
plstik yang jika mengalami kondisi tertentu plstik tidak 
dapat dicetak kembali hal ini dikarenakan bangun 
polimer terbentuk atas tiga dimensi contohnya seperti, PU 
(Poly Urethene), UF (Urea Formaldehyde), MF 
(Melamine Formaldehyde, Polyester, epoksi dan lain-
lain. Dalam pembuatan plastic dapat dibuat dari polimer. 
polimer sendiri merupakan bahan yang terdiri dari 
molekul-molekul yang disebut dengan monomer dengan 
jenis homopolimer. Polimer yang biasa kita kenal dalam 
kehidupan sehari-hari seperti selulosa, protein, karet dan 
bahan alam lainnya. Pada awalnya polimer alam 
digunakan sebagai bahan pembuatan perkakas dan 
pembuatan senjata, namun dengan berjalannya waktu 
mulailah banyak modifikasi polimer plastik dan 
terciptalah inovasi plastik pertamayang dibuat secara 
komersial yang disebut nitroselulosa. Material plastik 
saat ini memiliki peran yang sangat penting dalam 
kehidupan terutama dalam biang elektronik, pertanian, 
tekstil, transportasi, furnuture, konstruksi, kemasan 
kosmetik maupun perindustrian lainnya[6]. 
 
Tabel 1. Perkiraan Persentasi Sampah di Indonesia [7]. 
Komponen Unit 
Tahun 
1997 1998 1999 2000 2001 2002 
Organik % 74,6 75,38 75,18 74,99 74,60 74,22 
Kertas % 10,18 10,50 10,71 10,93 11,15 11,37 
Kayu % 0,98 0,39 0,02 0,02 0,02 0,02 
Tekstil % 1,57 1,20 1,13 1,06 1,00 1,93 
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0,41 0,39 0,37 0,35 0,33 
Plastik % 7,86 8,11 8,30 8,50 8,69 8,88 
Logam % 2,04 1,89 1,89 1,90 1,90 1,90 
Gelas % 1,75 1,93 1,99 2,05 2,10 2,16 
Baterai % 0,29 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 
Lain-lain % 0,18 0,18 0,18 0,18 0,18 0,18 
 
Sejak ditemukannya plastik pada tahun 1907, 
penggunaan plastik dan bahan-bahan berdasarkan plastik 
kian meningkat setiap tahunnya. Peningkatan penggunaan 
plastik ini merupakan dampak dari berkembangnya dunia 
perindustrian, teknologi dan meningkatnya jumlah 
penduduk dunia. Di Indonesia sendiri kebutuhan plastik 
terus mengalami peningkatan dengan rata-rata 200 ton 
per tahun. Pada tahun 2002 telah tercatat sekitar 1,9 juta 
ton sampah plastik, dan ditahun 2011 jumlah sampah 
plastik meningkat menjadi 2,6 juta ton pertahun. 
Berdasarkan asumsi Kementrian Lingkungan Hidup 
(KLH), setiap hari penduduk Indonesia dapat 
mengahasilkan 0,8 kg sampah per orang dan jika ditotal 
maka sebanyak 189 ribu ton sampah per harinya. Dari 
jumlah tersebut 15% sampah yang dihasilkan berupa 




Polimer merupakan makromolekul berantai panjang 
yang dihasilkan dari penggabungan molekul-molekul 
monomer. Monomer dalam pembentukan polimer 
merupakan molekul yang memiliki ikatan rangkap atau 
yang memiliki gugus fungsi tertentu. Polimer 
digolongkan atas polimer alam dan polimer sintetik. 
Polimer alam merupakan polimer yang berasal dari 
makhluk hidup baik berupa manusia, hewan ataupun 
tumbuhan. Contonya seperti, karbohidrat, protein, asam 
nukleat, selulosa dan getah karet. Sedangkan polimer 
sintetik merupakan polimer buatan manusia yang 
dilakukan dalam ruangan laboratorium ataupun 
perindustrian. Cintohnya seperti, karet sintetis, serat 
sintesis, nilon, dan plastik. Polimer telah banyak 
digunakan dalam kehidupan sehari-hari  dan berikut 
merupakan kegunaan polimer yang disajikan dalam 






















Bahan pembuatan botol, botol 
susu atau kemasan detergen, 
kemasan margarin, pipa air, 
kotak pembungkus televisi, 
pembungkus makanan, 
kantung belanja, kantong 
sampah, mainan, bahan 
pembuatan  tutup botol 







Bahan pembuatan kursi 
plastik, tali tambang, rumput 
sintetik. yang paling utama 
dalam plastik ini merupakan 
bahan plastik yang aman 
digunakan sebagai 








Bahan pembuatan pelapis 







Bahan pembuatan pipa 
(paralon), pakaian, kabel 
listrik, mainan, komponen 
kendaraan, kantong plastik, 




Stirena  Pembuatan styrofoam, 
kemasan makanan, lapisan 
perendam panas (isolasi), dan 
bahan pengepakan barang-



























Bahan pembuatan lateks 
9 Bakelit Enol dan 
formaldeh
Bahan pembuatan peralatan 
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Metanal  Bahan pembuahan katel 
listrik  







Bahan pembuatan tas, 
parasut, jaket, benang penguat 
ban kendaraan, tali ataupun 
tambang, dan jaring. 
 
3. Polimer Alam 
Polimer alam seperti selulosa, pati, kitin, kitosan, 
gelatin, dekstran, alginat, pektin, gum guar dan karet 
digunakan dalam pembuatan nanokomposit. Polimer 
alam menunjukkan sifat seperti kemurnian, kristalinitas, 
solditas tarik, meningkatkan elastisitas dan memiliki 
permukaan yang luas. Polimer alam lebih banyak 
diminati daripada polimer sintetis yang non-toksisitas, hal 
ini dikarenakan ketersediaan dan biodegrasasi dari 
polimer alam lebih menjanjikan. Jika polimer 
dikombinasi dan menghasilkan polimer alami akan 
meningkatkan konduktifitas, antimikroba dan magnetik 
listrik. Berikut beberapa jenis polimer alami yang 
disajikan dalam bentuk tabel 3.[9]. 
 





1 Selulosa Biosensor glukosa enzimatik, 
hidrogen peroksida biosensor, anti 
mikroba, dan pengaplikasian 
katalis 
2 Pati Penghambatan pertumbuhan 
mikroba  
3 Kitin Antimikroba 
4 Kitosan Anti jamur dan anti mikroba 
5 Gelatin Antimikroba 
6 Protein Antibakteri dan pengaplikasian 
katalis 
7 Pektin Biosensor elektrokimia terhadap 
bakteri 
8 Guar gum Pengurangan katalis 
Solulosa 
Solulosa merupakan makromolekul tidak 
bercabang yang mengandung rantai panjang variabel 1-4 
unit ß-d-anhydroglucopyranuse yang terkait. Panjang dan 
jenis rantai yang ada pada solulosa ini tergantung akan 
sumber dari solulosa yang digunakan. Sebagai contoh, 
suatu serat solulosa mengandung 60-70% solulosa yang 
umumnya terdiri dari unsur C, H, dan O2, dengan 
memiliki rumus kimia C6H10O5[10]. Solulosa saat ini 
telah banyak digunakan dalam berbagai industri seperti 
industri kertas, sutera tiruan, dan lain-lain. Molekul dari 
selulosa ini memiliki kecendrungan untuk membentuk 
ikatan hidrogen dan intramolekul. Selain itu molekul 
selulosa ini berbentuk geometri linear. Kelebihan dari 
selulosa ini yaitu, dapat membentuk serat yang kuat, tidak 









Gambar 1. Struktur Selulosa[11]. 
 
Pati 
Pati merupakan karbohidrat yang terbentuk akibat 
terjadinya fotosintesis, dengan bagian paling utama 
terdapatnya pati pada tumbuhan yaitu pada biji, umbi-
umbian dan akar tanaman. Pati dibagi menjadi empat 
golongan yaitu pati sereal, pati buah, tepung rimpang dan 
pati lainnya. Pati telah banyak digunakan dalam 
perindustrian seperti makanan, biomedis, pembuatan 
kertas, dan perekat kayu. Pati terdiri dari dua jenis 





Gambar 2. Struktur Amilosa dan Amilopektin[13]. 
 
Kitin 
Kitin merupakan komponen utama yang berasal 
dari cangkang hewan krustasea seperti udang, kepiting, 
lobster dan juga dapat ditemukan pada exoskeletons dari 
moluska, serangga dan dinding sel dari beberapa jamur. 
Kitin diproduksi secara komersial dari deasetilasi atau 
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Gambar 3. Struktur Kitin[14] 
Kitosan 
Kitosan merupakan polisakarida linier yang 
mengandung kopolimer D-glukosamin (unit 
terdeasetilasi) dan N-asetil-D-glukosamin (unit asetilasi) 
yang dihubungkan dengan glikosidik. Oleh karena itu, 
ketika peresentase N-asetil glukosamin lebih tinggi dari 
glukominin biopolimer maka disebut sebagai kitin 
sedangkan jika glukosamin melebihi N-asetil glukosamin 
maka disebut dengan kitosan. Kitosan biopolimer 
diperoleh dengan proses deasetilasi parsial kitin dan 
kitosan dianggap memiliki sifat polikationik, tidak 
beracun, biokompatibel dan biodegradabele.  Kitosan 
satu-satunya air yang komersial plimer kationik karena 
bermuatan positif pada gugus amino dan tidak larut pada 
pH netral ataupun basa larutan berair. Namun kitosan 
tetap larut dalam asam encer pada pH < 6-6,5 seperti 
asam asetat, asam format, asam suksinat, asam laktat, dan 
asam malat bersamaan dengan HCL encer. Hal ini lah 
yang membuat kitosan dapat diaplikasikan dalam 




Gambar 4. Struktur Kotosan 
 
Gelatin 
Gelatin merupakan protein berserat dari sekuens 
yang unik pada asam amino yang diperoleh dari bahan 
asli kolagen dengan melalui proses hidrolisis yang akan 
menyebabkan hilangnya konformasi  asli 
dengan putusnya ikatan antar molekul. Turunan kolagen 
menunjukan biokompatibilitas yang baik, biodegradasi 
dan non imunogenik yang membuat banyak 
pengaplikasian gelatin dalam bidang perindustri makanan 
dan farmasi. Kolagen ataupun gelatin digunakan sebagai 
komponen rekayasa jaringan yang secara signifikan 
infiltrasi, adhesi, penyebaran, dan poliferasi sel pada 
struktur sementara yang dihasilkan. Gelatin memiliki 
sifat tergantung dengan sumber kolagen yang biasanya 
berasal dari sapi ataupun babi, usia pada hewan, jenis 
kolagen yang dihasilkan, jenis konversi kolagen menjadi 
gelatin (hidrolisis asam vs basa), serta pada kondisi 




Protein merupakan makromolekul biologis yang 
melakukan sebagian besar fungsi biokimia sel dan 
berkerja dalam struktural. Fungsi biologis dari protein 
berasal dari struktur lipatan yang unik dan ditentukan 
oleh urutan asm amino rantai polipeptida. Sel eukariotik 
memiliki lebih dari 20.000 bacaan terbuka bingkai, 
dimana masing-masing mengkodekan urutan asam amino 
rantai polipeptida yang diterjemahkan oleh ribosom untuk 
membentuk molekul protein. Molekul protein yang 
ditemukan dialam terdiri atas rantai polopeptida residu 
asam amino B300  dan ditemukan dalam sel yang secara 
substansional yang menyambungkan dengan pesan 
mRNA sebelum diterjemahkan, dengan memodifikasi 
asam amino spesifik pasca-transalasi sebelum masuk 
dalam rantai polipeptida protein yang membuat sel dapat 
mengekspresikan lebih dari 100.000 molekul protein 
yang berbeda akibat peran dalam protein yang bermain 
dalam dunia biologis dan hanya terdapat dua puluh asam 
amino yang disandikan secara genetika yang dapat masuk 
dalam protein. Spesifikasi lokasi memodifikasi molekul 
protein pasca-translasi secara teknis sulit untuk 
mengontrol dengan tepat maka dibuatlah inovasi dengan 
menggunakan biologis sintetik dalam merekayasa 
mikroorganisme dan dalam sejauh yang telah dilakukan 
hanya berdampak terbatas dan belum banyak 
menghasilkan tentang dasar fungsi molekul protein[17]. 
 
Pektin 
Pektin merupakan sekelompok polisakarida 
anionik yang ditemukan pada lamella tengah dan pada 
dinding sel primer pada semua tanaman tingkat tinggi. 
Pektin sendiri terdiri atas blok asam D-galakturonat dan 
metil ester yang terputus oleh 1+2 yang terhubug oleh L-
rhamnose. Rantai samping pendek tersusun atas gula 
netral arabinosa dan galaktosa yang terikat dengan 
beberapa residu bacbone galacturonate dan rhamnose 
yang bertindak dalam menghubungkan antara bacbone 
linier pada bagian yang terikat melalui ikatan hidrogen. 




Guar Gum atau Cluster merupakan tanaman dari 
cyamopsis tetragonolobis, yang masuk dalam famili 
leguminosae. Guar Gum atau permen guar atau yang 
sering disebut juga dengan cyamopsis gum, guaran, 
guyan, guarina atau slucotard non-ionik alami yang 
merupakan polisakarida yang larut dari alam yang berasal 
daei tanaman guar[19]. 
4. Boplastik 
Plastik dunia telah menjadi penyumbang masalah 
terbesar dalam lingkungan salah satunya negara 
Indonesia sendiri diklaim sebagai negara terbesar kedua 
terhadap polusi plastik di lingkungan laut setelah 
tiongkok sebagai negara terbesar didunia. Diperkirakan 
sekitar 3,22 juta metrik ton per tahun limbah plastik yang 
tidak dikelola secara benar dan hanya 0,48-1,29 juta 
metrik ton per tahun yang telah dikonstribusikan dan 
dikelola secara benar artinya hanya sekitar 10,1% dari 
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sampah plastik didunia[20]. Produksi plastik meningkat 
selama dekade terakhir yang telah mencapai sekitar 350 
juta ton per tahun. Keunggulan plastik dalam material 
seperti memiliki daya tahan, fleksibel, dan bahan baku 
murah membuat plastik dapat ditemukan hampir 
diseluruh belahan dunia dan sangat diperlukan dalam 
kehidupan sehari-hari[21]. Sebagian besar plastik berasal 
dari bahan baku fosil yang dapat habis atau tidak dapat 
terbaharukan seperti gas alam, minyak dan batubara[22]. 
Plastik sebagian besar diproduksi dari sumber 
daya berbahan bakar fosil. Alternatif yang dapat 
digunakan sebagai solusi dalam pembuatan plastik 
dengan berpotensi berkelanjutan yaitu dengan membuat 
plastik yang terbuat dari bahan berbasis bio yang 
memiliki keunggulan yaitu dapat terdegradasi ketika 
dibuang ke lingkungan[23].  
Plastik yang dapat terurai secara alami atau 
disebut dengan bioplastik dianggap sebagai ide yang baik 
dalam menggantikan kemasan plastik berbahan bakar 
fosil karena secara karakterisasi yang dapat 
terbiodegradasi yaitu memiliki kemampuan dalam 
memecah menjadi unsur-unsur alami dengan bantuan 
mikroorganisme. Dengan demikian hal ini dapat menjadi 
solusi dalam meneyelesaikan masalah limbah padat 
dilingkungan. Selain itu, bioplastik lebih sedikit 
tergantung terhadap sumber daya berbahan bakar fosil, 
sebab bioplastik dapat diproduksi dari sumber daya 
terbaharukan seperti menggunakan pati pada tanaman 
atau menggunakan fermentasi bakteri dari bahan-bahan 
dari tanaman sehingga bioplastik dianggap sebagai 
inovasi baru terhadap lingkungan yang telah tercemar dan 
radikal[24]. 
5. Bioplastik Berbasis Pati 
Biopolimer berbasis glukosa seperti pati 
merupakan bentuk peenyimpanan karbon yang luas dan 
memiliki energi dalam biosfer. Pati merupakan bahan 
yang memiliki keuntungan lebih karena ketersediaan 
bahan yang melimpah, dengan biaya bahan murah dan 
yang utama memiliki sifat biodegradasi yang membuat 
pati berpotensi dalam pembuatan bioplastik. Namum 
selain keunggulan yang diterangkan sebelumnya dalam 
memproduksi banyak dipetanyakan, mengapa demikian, 
dalam sistem produksi pati saat ini tergantung akan 
biomassa penting yaitu dalam bahan yang digunakan 
sebagian besar sebagi bahan pokok pasar makanan seperti 






























































































- Tahan air Daya tarik 
buruk 
[32] 
6. Bioplastik Berbasis Selulosa 
Selulosa merupakan bahan hidrofilik dan memiliki 
sifat menyerap air yang baik dan hal ini lah yang 
membuat selulosa dapat digunakan sebagai alternatif 
dalam pembuatan plastik tradisional atau bisa disebut 
dengan bioplastik. Selulosa dapat berguna sebagai 
penghalang yang rendah terhadap air, gas dan ini dapat 
dengan mudah diproses karena selulosa infusible dan 
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7. Bioplastik Berbasis Kitin dan Kitosan 
Kitosan dalam bioplastiik lebih banyak digunakan 
sebagai material penunjang atau material tambahan yang 
berguna untuk memperkuat sifat mekanik dari plastik 
yang dihasilkan. Seperti pada penelitian-penelitian antara 
lain, Chitosan-Montmorillonite yang difungsikan 
Aldehyde Film sebagai Bioplastik Rilis Dinamis, 
Rakitan, Switchable, dan Kimia[40], sintesis bioplastik 
dari kitosan-pati kulit pisang kepok dengan penambahan 
zat aditif[41], Pengaruh penambahan kitosan terhadap 
karakteristik bioplastik dari pati kulit kentang (Solanum 
tuberosum. L)[42], Pengaruh suhu galatinasi dan kitosan 
pada sifat mekanik dari bioplastik dari pati biji alpukat 
(persea america mill) dengan plasticizer glycerol[43], dan 
penambahan kitosan pada bioplastik dari kulit labu 
kuning dengan plasticizer[44]. 
8. Bioplastik Berbasis Protein 
Bioplastik yang dibuat dengan memanfaatkan 
protein memiliki keuntungan yang lebih baik 
dibandingkan dengan plastik pada umumnya. Bioplastik 
ini memiliki keunggulan yaitu tidak hanya dapat 
terbiodegradasi oleh lingkungan tetapi juga memiliki 
keunggulan lain yaitu, merupakan sumber daya yang 
terbaharukan sehingga ketersediaannya di alam sangat 
mendukung[45]. 
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 Plastik merupakan suatu polimer yang 
mempunyai sifat unik. Polimer adalah bahan yang terdiri 
dari molekul-molekul yang disebut dengan monomer 
dengan jenis homopolimer. Polimer merupakan 
makromulekul berantai panjang yang dihasilkan dari 
penggabungan molekul-molekul monomer. Polimer 
dibagi atas polimer alam dan polimer sintetik. Polimer 
alam seperti selulosa, pati, kitin, kitosan, gelatin, 
dekstran, alginat, pektin, gum guar dan karet digunakan 
dalam pembuatan nanokomposit. Polimer alam 
menunjukkan sifat seperti kemurnian, kristalinitas, 
solditas tarik, dan meningkatkan elastisitas. Upaya untuk 
mengurangi limbah plastik didunia maka banyak inovasi 
yang dilakukan yaitu dengan mengganti bahan plastik 
dari fosil dengan mengganti plastik alami yang disebut 
sebagai bioplastik. Bahan-bahan bioplastik rata-rata 
memiliki daya hantar yang baik namun jika ingin daya 
hantar menjadi sangat kuat maka dapat menambahkan 
material-material yang dapat membentuk daya tahan pada 
bioplastik menjadi lebih baik seperti bioplastik dari pati 
menggunakan tambahan material kitosan maka akan 
menghasilkan bioplastik yang kuat dan tahan.  
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